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ABSTRAK 

 
Persimpangan merupakan titik pertemuan dari jaringan jalan 

raya, Hal ini disebabkan karena pada persimpangan sering 
menimbulkan berbagai  hambatan lalu lintas juga disebabkan 
karena persimpangan merupakan tempat kendaraan dari berbagai 
arah bertemu dan merubah arah, Hal ini dapat disaksikan dengan 
meningkatnya  antrian  atau  kemacetan dan tundaan  disimpang. 
Kejadian tersebut bisa dipahami, karena simpang adalah  tempat  
konflik  antar  kendaraan yang terkonsentrasi, yang secara umum 

berfungsi pada kapasitas dengan tingkat  pelayanan atau kinerja 
yang lebih  rendah dari persimpangan jalan yang dijalani. 

 Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  dan  data  
sekunder.   Data  primer  diperoleh  dengan pengambilan  data  
lalu  lintas  pada  hari  sabtu, ,  06  Juli 2017  dari jam  06.00-9.00 
WIB dan 17.00-20.00 WIB. dan pengukuran langsung  kondisi 
geometrik simpang. Metode analisis yang digunakan adalah 

MKJI, 1997.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwa derajat kejenuhan relatif tidak baik karena 
memiliki DS 2,84, tundaan simpang sebesar  33,48 detik/smp, dan 
peluang terjadinya antrian 21% - 35%. Dengan kinerja tersebut, 
simpang pada lokasi penelitian memiliki tingkat pelayanan “D”.  
Kata Kunci : Simpang Tak Bersinyal, MKJI 1997, Evaluasi 
Kinerja Simpang 
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ABSTRACT 
 

An intersection is the meeting point of the road network. This 
is because intersections often cause various traffic obstacles, also 
because the intersection is a place where vehicles from different 

directions meet and change directions.This can be seen by 
increasing queues or congestion and delays in distortion. This 
incident can be understood, because the intersection is a place of 
concentrated conflict between vehicles, which generally function 
at a capacity with a service level or performance that is lower 
than the intersection being walked. 

 This study uses primary data and secondary data. Primary 

data was obtained by collecting traffic data on Saturday, July 6 
2017 from 06.00-9.00 WIB and 17.00-20.00 WIB. and direct 
measurement of the geometrical conditions of the intersections. 
The analytical method used is MKJI, 1997. 

Based on the results of the analysis carried out, it can be seen 
that the degree of saturation is relatively not good because it has 
a DS of 2.84, an intersection delay of 33.48 seconds / pcu, and the 
chances of queuing are 21% - 35%. With this performance, the 

intersection at the research location has a service level "D". 
Keywords : Unmarked Intersection, MKJI 1997, Intersection 
Performance Evaluation 
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